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ABSTRAK 

 

Air adalah unsur yang sangat penting yang dibutuhkan oleh makhluk hidup  

terutama manusia. Air yang diperlukan manusia merupakan air bersih yang bisa 

dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Kandungan kadmium didalam air 

sumur tidak boleh melebihi kadar yang telah ditetapkan oleh Peraturan 

Pemerintahan Mentri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 78/M- 

IND/PER/11/2016 Tentang Standart Nasional Indonesia Air mineral, Air  

demineral, Air mineral alami dan air mineral embun sebesar 0,005 ppm. Penelitian 

ini bertujuan untuk Untuk mengetahui tingkat kontaminasi kadmium dan 

menentukan kadar kadmium pada air sumur mesin dikawasan sumurbatu.  

Penentuan kadar Cd dalam air mesin dapat ditentukan menggunakan 

spektrofotometri serapan atom (SSA). Data dianalisis menggunakan analisis 

deksriptif. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 25 sampel, hasil  

penelitian ini menunjukkan terdapat 7 sampel mengandung kadmium sebsar 0,006 

mg/L dan terdapat 18 sampel yang masih masuk kedalam nilai baku mutu. 

 

Kata kunci: Air sumur, Kadmium, dan Spektrofotometri serapan atom (SSA). 
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IDENTIFICATION OF CONTAMINATED METAL CONTENT IN 

CLEAN WATER IN THE SUMURBATU BANTAR GEBANG BEKASI 

AREA USING ATOM ABSORPTION SPECTROFOTOMETRY (SSA) 

METHOD 

 

By: Raisa Amieni 201703018 

 

ABSTRACT 

 

Water is a very important element needed by living things, especially humans. 

Water that is needed by humans is clean water that can be used for daily needs. 

The content of cadmium in well water must not exceed the levels stipulated by the 

Government Regulation of the Minister of Industry of the Republic of Indonesia 

Number 78 / M-IND / PER / 11/2016 concerning the Indonesian National 

Standard Mineral water, demineralized water, natural mineral water and dew 

mineral water  of 0.005 ppm. This study aims to determine the level of cadmium 

contamination  and determine levels of cadmium in machine well water in the 

Sumurbatu region. Determination of Cd content in machine water can be 

determined using atomic absorption spectrophotometry (AAS). Data were 

analyzed using descriptive analysis. The number of samples in this study 

amounted to 25 samples, the results of this study showed there were 7 samples 

containing cadmium of 0.006 mg / L and there were 18 samples that were still 

included in the quality standard value. 

 

 

 

Keywords: Well water, Cadmium, and Atomic Absorption Spectrophotometry 

(AAS). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air adalah unsur yang sangat penting yang dibutuhkan oleh makhluk hidup 

terutama manusia. Air yang diperlukan manusia merupakan air bersih yang bisa 

dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari (Ismawati, et al., 2019). Kadmium 

(Cd) adalah logam berat yang memiliki toksisitas yang tinggi (Sasongko, et al., 

2017).  Kadmium sangat berbahaya bagi tubuh sehingga kehadirannya di dalam 

air harus dihindarkan. Pengaruh kadmium dalam kesehatan dapat menyebabkan 

keracunan dan dapat mengakibatkan tekanan darah tinggi, kerusakan ginjal, 

kerusakan jaringan dan kerusakan sel-sel darah merah (Situmorang, 2017). Logam 

Cd banyak dipergunakan untuk pembuatan bahan kimia, pembuatan tabung tv, 

pembuatan cat, pembuatan karet, sabun percetakan tekstil (Jensen dalam Arifin , 

et al., 2012). 

Penelitian sebelumnya mengenai pencemaran Cd pada air sumur 

disekitaran tempat pemerosesan akhir sampah terdapat 28 air sumur yang 

melebihi baku mutu yang ditetapkan oleh Permenkes RI 

No.416/MEN/KES/IX/1990 sebesar 0,005ppm. Hasil menunjukan bahwa 

kandungan kadmium pada air sumur gali warga sebesar 80%, sedangkam hasil 

yang menunjukan kadmium masih memenuhi standar pada air sumur gali warga 

sebesar 5,7% Sistem pengolahan sampah berpotensi menghasilkan lindi, 

air lindi dapat mengandung logam yang bersifat bagi   kesehatan. Kandungan 

kadmium dapat meresap kedalam tanah sehingga dapat masuk kedalam sumur 

galian warga (Moelyani AD and RS Pujianti dalam Qadriyah, et al., 2019).

  

Penelitian sebelumnya mengenai pencemaran Cd pada air sungai dan air sumur di 

daerah sekitar pembuangan akhir terdapat sampel air yang melebihi batas yaitu 

pada sakurab pantau 2 dan sumur warga 2 mencapai 0,03 mg/L sampel melebihi 

baku mutu yang telah ditetapkan sebsar 0,01mg/L. Hal ini disebabkan karena 

pengambilan sampel pada musim kemarau sehingga tidak terjadi pengenceran 

oleh air hujan. Air lindi yang masuk kedalam rumah warga dapat menyebabkan
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penurunan kualitas air yang selama ini digunakan oleh masyarakat. komposisi air 

lindi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, jenis sampah terdeposit, jumlah curah 

hujan di TPA dan kondisi spesifik tempat pembuangan sampah (Siswoyo & Habib, 

2018). 

Pengambilan sampel dilakukan di sekitaran gunung sampah bulog, alasan 

pengambilan tempat disekitaran bulog yaitu peneliti ingin mengetahui keadaan air 

rumah warga diwilayah Sumurbatu, sampel diambil untuk dilakukan pemeriksaan 

logam Kadmium, dikarenakan di dalam air lindi ternyata banyak terdapat logam 

salah satunya adalah logam Kadmium. Kadungan air lindi dapat masuk kedalam 

tanah sehingga dapat mempengaruhi air sumur warga, jika air lindi masuk dan 

mencemarkan air sumur maka dalam jumlah yang besar dapat merusak kesehatan 

tubuh. 

Analisis kadar Kadmium (Cd) pada sampel air sumur mesin dalam penelitian 

ini menggunakan alat Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) karena kelebihan 

dari analisis ini yaitu spesifik, batas deteksi rendah, cara preparasi sampel, cara 

operasional sederhana, dan selektif (Sasongko , et al., 2017). Hasil pengujian 

sampel air sumur mesin akan dibandingkan dengan Peraturan Perindustrian 

Republik Indonesia Nomor 78/M-IND/PER/11/2016 sebesar 0,005 ppm. 

A. Rumusan Masalah 

1. Apakah air sumur mesin rumah warga di sekitaran gunung sampah 

Bantargebang di Kawasan SumurBatu mengandung Kadmium (Cd) ? 

2. Berapa kadar Kadmium (Cd) pada air sumur mesin di sekitar gunung 

sampah Bantargebang di Kawasan Sumur Batu ? 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui air sumur mesin yang di konsumsi masyarakat 

sekitaran gunung sampah Bantargebang terkontaminasi logam berat 

Kadmium 

2. Untuk mengetahui hasil kadar dari pemeriksaan kadar Kadmium pada air 

sumur mesin di kawasan SumurBatu 

C. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi masyarakat  
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Hasil penelitian ini dapat memberiksan informasi kepada masyarakat 

mengenai hasil pemeriksaan Kadmium dalam air sumur mesin 

2. Manfaat bagi instasi 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan dalam kajian 

tentang pengolahan air sumur mesin  

3. Manfaat bagi peneliti  

Dapat menambah pengetahuan dan melatih keterampilan dalam 

pemeriksaan Kadmium pada air sumur mesin
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Air  

 Air adalah unsur yang sangat penting yang dibutuhkan oleh makhluk hidup  

terutama manusia. Air yang diperlukan manusia merupakan air bersih yang bisa 

dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari (Ismawati, et al., 2019). Kebutuhan 

air sangat prnting bagi manusia, karna pembentukan zat dalam tubuh manusia 

73% terdiri dari air tanpa jaringan lemak (Irsan, et al., 2013). 

B. Jenis-Jenis Air 

1. Air Bersih 

air yang jernih, tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa, dan tidak 

mengandung mineral/kuman yang membahayakan tubuh. 

2. Air Minum 

air yang digunakan untuk konsumsi manusia. Menurut departemen 

kesehatan, syarat-syarat air minum adalah tidak berasa, tidak berbau, tidak 

berwarna, tidak mengandung mikroorganisme yang berbahaya, dan tidak 

mengandung logam berat. Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan 

ataupun tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat 

langsung di minum. 

3. Air Sumur 

Sumur gali adalah satu konstruksi sumur yang paling umum dan meluas 

dipergunakan untuk mengambil air tanah bagi masyarakat kecil dan rumah- rumah 

perorangan sebagai air minum dengan kedalaman 7–10 meter dari permukaan 

tanah. 

4. Air Tanah 

Air tanah dapat berupa air sumur dalam maupun air sumur dangkal. 

5. Air Permukaan 

Air permukaan yang meliputi badan-badan air semacam sungai, danau, 

telaga, waduk, rawa, terjun, dan sumur permukaan, sebagian besar berasal dari air 

hujan yang jatuh ke permukaan bumi. Air hujan tersebut kemudian akan 

mengalami pencemaran baik oleh tanah, sampah, maupun lainnya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme
https://id.wikipedia.org/wiki/Logam_berat
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6. Air Lindi 

suatu cairan yang    dihasilkan    dari    pemaparan air     hujan di   timbunan 

sampah. Cairan ini sangat berbahaya karena mengandung konsentrasi senyawa 

organik maupun  tinggi, yang terbentuk dalam landfill akibat adanya air hujan 

yang masuk ke dalamnya (Ningrum, 2018). 

C. Sumber-sumber Bahan Pencemaran Lingkungan 

Bahan pencemar adalah bahan yang bersifat asing bagi alam yang dapat 

menggagung ekosistem. Sumber pencemaran dibagi menjadi dua yaitu yang 

disebabkan oleh alam dan yang disebabkan oleh manusia Invalid source 

specified. Disebabkan oleh alam yaitu, pelapukan, erosi batuan dan tanah  atau 

bisa melalui  air hujan, dan dan yang di sebabkan oleh manusia yaitu, air limbah, 

limbah industri dan aktivitas pertanian (Govindasamy, et al., 2011). Selain 

disebabkan oleh alam dan manusia pencemaran logam juga ada yang kimia, 

fisika, dan biologi. 

a. Pencemaran fisika 

Perubahan kekeruhan (turbidity), perubahan sifat fisik air menjadi keruh 

atau sangat keruh dipastikan sudah terjadi pencemaran air akibat partikel terlarut 

dalam air. Timbulnya bau (odors), timbulnya bau dalam air khususnya bau telur 

busuk (belerang) merupakan indikator sudah terjadinya penguraian bahan organik 

dalam air dalam kondisi anaerobik karna sudah dihasilkan gas hidrogen sulfida 

H2S. Perubahan warna (colours), perubahan warna air juga dapat digunakan 

sebagai indikator pencemaran perairan. Bila air berubah warna menjadi merah, 

hijau, atau kuning sudah dapat dipastikan bahwa perairan sudah mengalami 

pencemaran akibat limbah industri yang mengandung zat warna atau akibat 

limbah domestik dan limbah pertanian yang mengandung limbah organik yang 

dapat menyebabkan perubahan warna air. 

b. Pencemaran kimia 

Parameter kimia yang dignakan untuk menentukan tercemar tidaknya atau 

tidaknya tingkat pencemaran perairan adalah tingkat keasaman air (PH) yang 

normal atau air bersih adalah sekitar 7, sehingga bila hasil pengukuran PH meter 

dibawah 7 atau hasil dibawah 7 berati sudah terjadi pencemaran air akibat bahan-

bahan kimia yang mengubah PH air. Parameter kadar oksigen terlarut (DO) juga 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cairan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hujan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sampah
https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_organik
https://id.wikipedia.org/wiki/Senyawa_organik


6 
 

 
 

sering digunakan untuk menentukan apakah perairan sudah tercemar berat atau 

tidak. Parameter Biological Oxygen Demand (BOD) yang mengindikasikan beban 

bahan organik dalam perairan juga dapat digunakan untuk menentukan level 

pencemaran perairan. 

c. Pencemaran biologi 

Kehadiran beberapa hewan makro dan mikro dalam air dapat digunakan 

sebagai bioindikator pencemaran air. Terdapatnya hewan makro dan mikro dalam 

perairan dapat dipastikan telah terjadinya pencemaran perairan dari limbah 

organik (Hamuna, et al., 2018). 

D. Siklus Hidrologi 

Pemanasan air laut oleh sinar matahari merupakan kunci proses siklus 

hidrologi tersebut dapat berjalan secara terus menerus. Air berevaporasi, 

kemudian jatuh sebagai presipitasi dalam bentuk hujan, salju, hujan es dan salju 

(sleet), hujan gerimis atau kabut. 

 

Gambar 1 siklus hidrologi (gurupendidikan co.id) 

• Evaporasi / transpirasi - Air yang ada di laut, daratan, sungai, tanaman, dan 

sebagainya menguap ke angkasa (atmosfer) dan menjadi awan. Pada keadaan 

jenuh, uap air (awan) itu akan menjadi bintik-bintik air yang selanjutnya akan 

turun (presipitasi) dalam bentuk hujan, salju, hujan es. 

• Infiltrasi / Perkolasi ke dalam tanah - Air bergerak ke dalam tanah melalui 

celah-celah dan pori-pori tanah dan batuan menuju muka air tanah. Air dapat 

bergerak akibat aksi kapiler atau air dapat bergerak secara vertikal atau 

horizontal di bawah permukaan tanah hingga air tersebut memasuki kembali 

sistem air permukaan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Laut
https://id.wikipedia.org/wiki/Matahari
https://id.wikipedia.org/wiki/Atmosfer
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• Air Permukaan - Air bergerak di atas permukaan tanah dekat dengan aliran 

utama dan danau; makin landai lahan dan makin sedikit pori-pori tanah, maka 

aliran permukaan semakin besar. Aliran permukaan tanah  dapat dilihat 

biasanya pada daerah urban. Sungai-sungai bergabung satu sama lain dan 

membentuk sungai utama yang membawa seluruh air permukaan di sekitar 

daerah aliran sungai menuju laut. 

Air permukaan, baik yang mengalir maupun yang tergenang (danau, waduk, 

rawa), dan sebagian air bawah permukaan akan terkumpul dan mengalir 

membentuk sungai dan berakhir ke laut. Proses perjalanan air di daratan itu 

terjadi dalam komponen-komponen siklus hidrologi yang  membentuk sistem 

Daerah Aliran Sungai (DAS). Jumlah air di bumi secara keseluruhan relatif 

tetap, yang berubah adalah wujud dan tempatnya. Tempat terbesar terjadi di 

laut (Kodoatie & Sjarief, 2010). 

E. Kadmium (Cd) 

Kadmium adalah logam berat yang memiliki toksisitas yang tinggi setelah 

Hg. Cd termasuk logam non-esensial yakni logam yang didalam tubuh yang belum 

diketahui manfaatnya (Sasongko , et al., 2017). Kadmium termasuk logam yang 

sangat jarang ditemukan di lingkungan. Kontaminasi kadmium di dalam air dapat 

disebabkan oleh bahan buangan industri oleh kegiatan penambangan logam dan 

non logam (Situmorang, 2017). 

F. Sifat kimia dan fisika dari logam Kadmium 

Sifat fisika Kadmium yaitu, logam berwarna putih, mengkilat, memiliki 

titik lebur rendah, dan lunak atau mudah ditimpa. Sifat kimia Kadmium yaitu, Cd 

tidak larut dalam basa, bereaksi dengan non logam seperti S,- P. Cd adalah logam 

yang cukup aktif, dan memiliki ketahanan korosi yang tinggi. 
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Gambar 2 kadmium (dictio.id) 

G. Kegunaan kadmium di,bidang industri  

Kadmium (Cd) merupakan logam yang sangat penting dan banyak 

kegunaannya, khususnya untuk elektroplating (pelapis elektrik) karena Cd 

memiliki keistimewaan non-korosif. Cd banyak digunakan dalam pembuatan 

pigment warna cat, keramik, plastik, stabilizer plastik, katoda untuk Ni-Cd pada 

baterai, bahan fotografi, pembuatan tabung TV, karet, sabun, kembang api, 

percetakan tekstil, dan pigment untuk gelas. Cd dalam konsentrasi rendah banyak 

digunakan dalam industri tekstil. 

Pemanfaatan Cd dan persenyawaannya dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Senyawa CdS banyak digunakan sebagai zat warna.  

2.  Senyawa Cd-Sulfat (CdSO4) digunakan dalam industi baterai yang berfungsi 

untuk pembuatan sel Weston karena mempunyai potensial stabil yaitu sebesar 

1,0186. 

3.  Senyawa Kadmium bromide (CdBr2) dan Kadmium ionida (CdI2) secara 

terbatas digunakan dalam dunia fotografi  

4.  Senyawa dietil kadmium {(C2H5)2Cd} digunakan dalam proses pembuatan 

tetraetil-Pb.  

5. Senyawa Cd-stearat banyak digunakan dalam perindustrian amnufaktor 

polyvinyl (PVC) sebagai bahan yang berfungsi untuk stabilizer (Palar, 2004).
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Sampah sampah yang terdapat gunung sampah Bulog yaitu karet,sabun,kembang 

api,baterai, plastik, stabilizer plastik, tabung TV, kapas, barang barang anorganik 

dan organik. 

H. Metabolisme Cd dalam tubuh  

Proses masuknya kadmium ke dalam tubuh juga dapat melewati oral 

melalui saluran pencernaan. Kadmium yang masuk selanjutnya akan diedarkan ke 

seluruh tubuh melalui sistem peredaran darah. Setelah melewati sistem peerdaran 

darah dan organ limfa, kadmium yang terbawa Bersama aliran darah akan masuk 

ke dalam organ hati untuk dimetabolisme. Setelah melewati hati, selanjutnya 

kadmium akan terakumulasi di dalam organ tersebut dan juga diedarkan ke bagian 

lain, yaitu otot dan daging. 

Organ terakhir yang dilewati oleh kadmium dalam siklus metabolismenya 

adalah ginjal. Kadmium dalam tubuh Jika terakumulasi dalam jangka waktu yang 

lama maka kadmium akan merusak sistem organ ginjal terutama di bagian tubulus 

proksimal. Kerusakan pada bagian tubulus terjadi jika kadar Cd dalam ginjal 

mencapai 200 µ/gram (Rahadian & Riani, 2018).  

I. Toksisitas dan Gejala Keracunan Kadmium  

Masalah paling berbahaya adalah menghirup debu halus kadmium yang 

dapat menyebabkan pneumonitis, pembengkakan paru-paru dan kematian 

(Sembel, 2015). Kadmium dapat menyebabkan kanker terutama meningkatkan 

tumor prostrat yang jahat pada pekerja pabrik baterai. Orang perokok merupakan 

salah satu sumber utama kadmium, menghirup dan mengkonsumsi Cd dalam 

jumlah banyak dapat menyebakan gangguan saluran pernafasan dan merusaknya 

ginjal serta dapat menyebabkan kematian. Toksisitas akut dapat terjadi bila 

seseorang menghirup dan mengkonsumsi kadmium dalam jumlah tinggi.  

Gejala yang dapat ditimbulkan akibat keracunan kadmium seperti, dingin, 

panas, otot gatal. Gejala tersebut dapat hilang setelah satu minggu bila tidak terjadi 

kerusakan pada saluran pencernaan. Jika terhirup terlalu banyak dapat 

menyebabkan batuk, iritasi hidung dan tenggorokam, sakit kepala, panas, dingin, 

hipertensi, pembesaran jantung, nyeri dada dan dapat menimbulkan kematian. Jika 

terkontaminasi melalui makanan dan minuman dapat menyebakan gejala mual, 

muntah-muntah dan sakit perut. 
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J. Keracunan Cd  

1. Efek Cd terhadap tulang 

Keracunan Cd dapat menyebabkan kerapuhan pada tulang. Gejala rasa 

sakit pada tulang sehingga menyebabkan susah berjalan, karena terjadinya 

kerapuhan pada tulang. Kerapuhan tulang disebabkan karena kekurangan kalsium 

(Ca) dalam makanan yang tercemar oleh Cd sehingga fungsi kalsium daam 

pembentukan dan perawatan tulang digantikan oleh logam Cd. Ciri-ciri keracunan 

Cd adalah berupa lingkaran kuning pada bagian pangkal gigi.  

2. Efek Cd terhadap sistem reproduksi 

Daya racun yang dimiliki oleh Cd juga mempengaruhi sistem reproduksi 

dan organ-organnya. Pada konsentrasi yang terlalu tinggi Cd dapat mematikan sel-

sel sperma pada laki-laki. Keracunan Cd dapat dibuktikan dengan terjadinya 

penurunan kadar testosteron dalam darah. Percobaan yang telah dilakukan pada 

mencit meunjukan bahwa pada dosis tertentu dapat menyebabkan kerudakan pada 

jaringan testis hewan dan perubahan pada sistem reproduksi. 

3. Efek Cd terhadap ginjal  

Pada ginjal terjadi proses pemisahan akhir dari hasil-hasil metabolisme 

yang dibawa oleh darah. Logam Cd dalam ginjal dapat menyebabkan gangguan 

dan bahkan dapat menimbulkan kerusakan ginjal. Kerusakan pada ginjal dapat 

dideteksi dari tingkat atau jumlah kandungan protein dalam urine. Proteinuria 

dapat ditemukan pada orang-orang yang sudah mengalami keterpaparan Cd dalam 

waktu yang lama yaitu dalam jangka waktu 20-3- tahun. Keadaan ini dapat 

dijadikan indikator keracunan Cd secara kronis. 

4. Efek Cd terhadap paru-paru  

Keracuna terjadi karna terhidup uap logam Cd dapat menyebabkan 

kerusakan terhadap oragn paru-paru. Kerusakan paru-paru dapat disebabkan karna 

keracunan kronis yang disebabkan oleh logam Cd.  Terpaparnya kadmium dapat 

menyebabkan pembengkakan paru-paru yang disebabkan karna Cd menghambat 

kerja senyawa alfa-antipirin sehingga menyababkan pembengkakan (Sembel, 

2015). 
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K. Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) 

Suatu alat yang digunakan pada metode analisis untuk penentuan unsur-

unsur logam dan metalloid yang pengukurannya berdasarkan penyerapan cahaya 

dengan panjang gelombang tertentu oleh atom logam dalam keadaan bebas 

(Nindita, 2011). 

1. Prinsip SSA 

Pada absorpsi cahaya oleh atom. Atom-atom menyerap cahaya tersebut pada 

panjang gelombang tertentu, tergantung pada sifat unsurnya Spektrometri Serapan 

Atom (SSA) meliputi absorpsi sinar oleh atom-atom netral unsur logam yang 

masih berada dalam keadaan dasarnya . Sinar yang diserap biasanya ialah sinar 

ultra violet dan sinar tampak. Prinsip Spektrometri Serapan Atom (SSA) pada 

dasarnya sama seperti absorpsi sinar oleh molekul atau ion senyawa dalam larutan 

(SNI 6989.16:2009). 

     
(gambar 3 alat spektrofotometri serapan atom) 

2. Bagian-bagian alat SSA 

a. Lampu Katoda  

Lampu katoda merupakan sumber cahaya pada SSA. Lampu katoda 

memiliki masa pakai atau umur pemakaian selama 1000 jam. Lampu katoda pada 

setiap unsur yang akan diuji berbeda-beda tergantung unsur yang akan diuji, 

seperti lampu katoda Cd, hanya bisa digunakan untuk pengukuran unsur Cd. 

Lampu katoda terbagi menjadi dua macam, yaitu : Lampu Katoda Monologam 
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digunakan untuk mengukur 1 unsur dan Lampu Katoda Multilogam digunakan 

untuk pengukuran beberapa logam sekaligus. 

b.  Tabung gas 

Tabung gas pada SSA yang digunakan merupakan tabung gas yang berisi 

gas asetilen. Gas asetilen pada SSA memiliki kisaran suhu ± 2300oC, dan ada juga 

tabung gas yang berisi gas N2O yang lebih panas dari gas asetilen, dengan kisaran 

suhu ± 30.000oC. Regulator pada tabung gas asetilen berfungsi untuk pengaturan 

banyaknya gas yang akan dikeluarkan, dan gas yang berada di dalam tabung. 

Spedometer pada bagian kanan regulator merupakan pengatur tekanan yang 

berada di dalam tabung.  

c. Ducting 

Ducting merupakan bagian cerobong asap untuk menyedot asap atau sisa 

pembakaran pada SSA, yang langsung dihubungkan pada cerobong asap bagian 

luar pada atap bangunan, agar asap yang dihasilkan oleh SSA, tidak berbahaya 

bagi lingkungan sekitar. Asap yang dihasilkan dari pembakaran pada SSA, diolah 

sedemikian rupa di dalam ducting, agar polusi yang dihasilkan tidak berbahaya. 

d.  Kompresor  

Kompresor merupakan alat yang terpisah dengan main unit, karena alat ini 

berfungsi untuk mensuplai kebutuhan udara yang akan digunakan oleh SSA pada 

waktu pembakaran atom. Kompresor memiliki 3 tombol pengatur tekanan, 

dimana pada bagian yang kotak hitam merupakan tombol ON-OFF, spedo pada 

bagian tengah merupakan besar kecilnya udara yang akan dikeluarkan, atau 

berfungsi sebagai pengatur tekanan, sedangkan tombol yang kanan merupakan 

tombol pengaturan untuk mengatur banyak dan sedikitnya udara yang akan 

disemprotkan ke burner. 

e.  Burner 

Burner berfungsi sebagai tempat pancampuran gas asetilen, dan aquades, 

agar tercampur merata, dan dapat terbakar pada pemantik api secara baik dan 

merata. Lobang yang berada pada burner, merupakan lobang pemantik api, 

dimana pada  lobang inilah awal dari proses pengatomisasian nyala api.  

f. Buangan pada SSA 
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Buangan pada SSA disimpan di dalam drigen dan diletakkan terpisah pada 

SSA. Buangan dihubungkan dengan selang buangan yang dibuat melingkar 

sedemikian rupa, agar sisa buangan sebelumnya tidak naik lagi ke atas, karena bila 

hal ini terjadi dapat mematikan proses pengatomisasian pada saat pengukuran 

sampel, sehingga kurva yang dihasilkan akan terlihat buruk. 

g. Monokromator 

Monokromator Berfungsi mengisolasi salah satu garis resonansi atau 

radiasi dari sekian banyak spektrum yang dihasilkan oleh lampu pijar hollow 

cathode atau untuk merubah sinar polikromatis menjadi sinar monokromatis 

sesuai yang dibutuhkan oleh pengukuran. 

h.  Detector  

Detector  memiliki dua macam , yaitu detector foton dan detector panas. 

Detector panas biasa dipakai untuk mengukur radiasi inframerah termasuk 

thermocouple dan bolometer. Detector berfungsi untuk mengukur intensitas 

radiasi yang diteruskan dan telah diubah menjadi energy listrik oleh 

fotomultiplier. Hasil pengukuran detector dilakukan penguatan dan dicatat oleh 

alat pencatat yang berupa printer dan pengamat angka.  

L. Gangguan pada SSA  

a. Sampel dalam bentuk molekul karena disosiasi yang tidak sempurna akan 

cenderung mengabsorpsi radiasi dari sumebr radiasi. 

b. Spektrum absorbsi radiasi oleh ion jauh berbeda dengan spektrum absorpsi 

atom atom netral yang memang akan ditentukan. 

M. Cara mengatasinya  

1. Menaikkan tempratur nyala agar mempermudah penguraian untuk itu 

dipakai gas pembakar campuran yang memberikan nyala dengan 

tempratur yang tinggi. 

2. Menambah elemn pengkat gugus, sehingga terikat kuat tetapi atom yang 

ditentukan bebas sebagai atom netral 

3. Pengeluaran unsur pengganggu dari sampel dengan cara ekstraksi 

(Nindita, 2011). 
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N. Dekstruksi 

Destruksi merupakan suatu perlakuan untuk melarutkan atau mengubah 

sampel menjadi bentuk materi yang dapat diukur sehingga kandungan berupa 

unsur-unsur didalamnya dapat dianalisis. Dektruksi terbagi  menjadi 2 yaitu, 

1. Dekstruksi Basah 

metode destruksi basah dekomposisi sampel dilakukan dengan cara 

menambahkan pereaksi asam tertentu ke dalam suatu bahan yang dianalisis. 

Asam- asam yang digunakan adalah asam-asam pengoksidasi seperti H2SO4, 

HNO3, H2O2, HClO4, atau campurannya. Pemilihan jenis asam untuk 

mendestruksi suatu bahan akan mempengaruhi hasil analisis. 

2. Dekstruksi Kering 

Destruksi kering merupakan perombakan organik logam di dalam sampel 

menjadi logam-logam anorganik dengan jalan pengabuan sampel dalammuffle 

furnace furnace furnace dan memerlukan suhu pemanasan tertentu. Pada 

umumnya dalam destruksi kering ini dibutuhkan suhu pemanasan antara 400-

800oC, tetapi suhu ini sangat tergantung pada jenis sampel yang akan dianalisis. 

Untuk menentukan suhu pengabuan dengan sistem ini terlebih dahulu ditinjau 

jenis logam yang akan dianalisis (Kristianingrum, 2012).
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kuantiatif 

menggunakan desain penelitian cross sectional. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Februari 2020 – Juni 2020 dan 

pengukuran kadar Kadmium dilakukan di Laboratorium Jasa Pengujian, Kalibrasi 

dan Sertifikasi (LJPKS)-IPB Bogor.  

C.  Alat dan Bahan   

1. Alat  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas kimia (pyrex), labu 

ukur(pyrex),pipet ukur, corong gelas, botol semprot, lampu hallow 

katoda Cd, waterbath, kertas saring whatman 40 dan Spektrofotometri 

Serapan Atom (SSA) series:Analis 100 Perkin Elmer. 

2. Bahan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Bahan yang digunakan adalah sampel air sumur, dan untuk keperluan 

analisis yaitu asam nitrat (merck), aquades Larutan standar (Cd(NO3)2) 

(emsure) dan gas asetilen  C2H2. 

D. Cara Kerja  

1. Tahap persiapan 

a.  Pengambilan sampel 

Pengambilan air sumur mesin dilakukan menggunakan botol kaca 

sebelum digunakan bilas botol dengan aquades sebanyak 3 kali, 

kemudian buka kran air lalu biarkan mengalir selama kurang lebih 

2-3 menit kemudian tampung air, jika air tidak langsung dilakukan 

pemeriksaan maka harus ditambahkan pengawet.  

2. Pembuatan larutan induk 

a. Pembuatan larutan baku Cd 100 ppm 

Logam kadmium ditimbang sebanyak 0,100g dimasukkan kedalam 

labu ukur 1000 ml kemudian HNO3 pekat ditambahkan sebanyak 

12 ml  
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b. Pembuatan larutan baku Cd 10 ppm 

Larutan baku kadmium 100ppm dipipet sebanyak  10 ml 

dimasukkan kedalam labu ukur 100ml ditambahkan aquades 

sampai tanda batas  

c. Pembuatan larutan standar Cd  

Larutan baku kadmium  10 ppm dipipet sebanyak 0,5 ml, 1ml, 2ml, 

5ml, 10ml dan 20ml lalu masukan kedalam labu ukur 100 ml, 

kemudian ditambahkan aquabides hingga tanda batas, sehingga 

didapatkan konsentrasi larutan standar 0,05 ppm, 0,1 ppm, 0,2ppm, 

0,5ppm, 1ppm, dan 2ppm 

3. Preparasi sampel  

Sampel dimasukan kedalam gelas kimia sebanyak 100 ml, kemudian 

ditambahkan 5ml asam nitrat, sampel dimasukkan ke pemanas air 

sampai hampir kering kemudian sampel ditambahkan aquades 

sebanyak 50ml lalu dimasukkan kedalam labu ukur 100ml melalui 

kertas saring lalu ditambahkan aquades sampai tanda batas (SNI 

6989.16:2009) 

4. Tahap Pengujian  

a. Penetapan kurva standar 

Larutan blanko dimasukkan kedalam SSA melalui kapiler tube 

kemudian masukkan larutan standar lalu dilakukan pengukuran 

pada panjang gelombang 228,8nm, kemudian hasil akan keluar 

dikomputer. 

b. Penetapan background 

Penyebab absopsi background ada dua yaitu: 1. Penghamburan 

cahaya hallow katoda oleh partikel gas dalam nyala, 2. Absorpsi 

molekuler yang tidak sttabil pada thermal cahaya hallow katoda 

oleh molekul-molekul dalam nyala. 

c. Pengujian sampel  

Sampel dimasukkan kedalam alat spektrofotometri serapan atom 

melalui capillary tube, sampel diukur pada panjang gelombang 

228,8 nm. 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 

terikat yaitu kadar Kadmium dan variabel bebasnya yaitu air sumur mesin.  

F. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 rumah warga Rt004/004 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 25 sampel rumah warga di 

Rt004/004. Sampel yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi 

kriteria yang sudah ditentukan diantaranya: 

a. Kriteria inkulusi : 

Air yang berasal dari sumur mesin masing-masing rumah warga, Air 

deket gunung sampah Bantargebang dan Air yang digunakan untuk mandi, masak, 

air sumur mesin masing-masing rumah warga dan jarak 100m-500m. 

b. kriteria ekslusi : 

air yang tidak berasal dari sumur mesin rumah warga, air yang tidak 

digunakan untuk sehari-hari, rumah yang tidak memiliki sumur mesin dan 

berjarak >500m. 

G. Analisis Dan Pengolahan Data  

Analisa kuantitatif dilakukan dengan memasukan data setiap sampel 

yang dianalisa kedalam persamaan garis regresi yang diperoleh dari kurva 

kalibrasi. Masing-masing data yang diperoleh dari hasil penelitian melalui uji 

dilaboratorium disajikan dalam bentuk tabel dan dibandingkan dengan standar 

baku mutu yang ditetapkan oleh Peraturan Pemerintahan Mentri Perindustrian 

Republik Indonesia Nomor 78/M-IND/PER/11/2016 Tentang Standart Nasional 

Indonesia Air mineral, Air demineral, Air mineral alami dan air mineral embun. 
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 BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian analisa kandungan kadmium dalam sampel air sumur mesin di 

wilayah Sumur batu Kecamatan Bantar gebang Kota Bekasi telah dilakukan 

diLaboratorium Jasa Pengujian Kalibrasi Dan Sertifikasi- Institusi Pertanian 

Bogor. Sampel yang dianalisa adalah sampel air yang berasal dari sumur mesin 

masyarakat di wilayah Sumur batu. Pemeriksaan sampel air menggunakan alat 

spektrofotometri serapan atom. Pengambilan sampel dilakukan di 25 sumur warga 

sesuai dengan kriteria imkulisi dan eksklusi yang telah ditetapkan, ciri-ciri sampel 

yang digunakan air yang terdapatbdari rumah warga air, air yang diambil 

berwarna kuning dan bau.  

A.  Penentuan Kurva Kalibrasi  

Kurva kalibrasi merupakan hubungan antara respon instrumen dan 

konsentrasi analit yang diketahui. Kurva kalibrasi terdiri dari larutan standart 

kadmium nitrat (CdNO3) tanpa penambahan sampel air sumur dalam larutan 

standar. Penentuan kurva kalibrasi siperoleh dari pengukuran larutan standar, 

kurva kalibrasi dapat diperoleh dari area puncak dan konsentrasi masing-masing 

ion yang membentuk persamaan linear yang memberikan hubungan antara 

kosentrasi ion dan area pucak (OSU Chemistry REEL Program, 2011). 

Tabel 1.1 hasil pengukuran kurva standar 

 

 

 

Kurva kalibrasi standar kadmium dpt dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini: 

konsentrasi absorbansi 

0 0 

0.05 0.026 

0.1 0.034 

0.2 0.047 

0.5 0.077 

1 0.121 

2 0.204 



19 
 

 
 

            

                          Gambar 4 Kurva Kalibrasi Standar Kadmium 

Berdasarkan gambar 3.1 larutan standar kadmium pada konsentrasi 

0,05ppm, 0,1ppm, 0,2ppm, 0,5ppm, 0,1ppm, dan 0,2ppm dengan Panjang 

gelombang 228,8nm. Persamaan regrasi linear diperoleh pada kurva standar 

kadmium yaitu Y= 0.094X+0.0206 dengan nilai koefisien korelasi (R2) = 0.9779, 

dimana nilai X adalah senyawa sedangkan Y adalah luas area senyawa. Koefisien 

korelasi mendekati persyaratan nilai koefisien korelasi yang ideal sehingga dapat 

disimpulkan bahwa metode analisis kandungan kadmium dalam air sumur mesin 

memenuhi kriteria uji linearitas dan dapat diterima. Nilai r > 0,99 menunjukan 

adanya korelasi linear antara X dan Y (pakpahan, 2018).  

Nilai R2 menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang linear antara 

konsentrasi dan absorbansi dengan sesama titik garis yang gradiennya positif 

karena nilai tersebut berada pada range -1≤R2≤1. Nilai R2 yang baik terletakpada 

kisaran 0,9≤R2≤1. Selain itu, dengan mendapatkan hasil R2 sebesar 0,9779 adalah 

hasil yang sangat kuat (Yoga, 2015).  

B. Penentuan Kadar Kadmium Dalam Sampel Air Sumur Mesin  

 Sampel yang digunakan dalam analisa kandungan kadmium yaitu air yang berasal 

dari air sumur mesin. Sumur mesin yang digunakan sebagai air untuk kehidupan 

sehari-hari memiliki kedalaman 10-15 meter. Sumur tersebut dapat dikategorikan 

sebagai air tanah dangkal. Air tanah dangkal digunakan sebagai sumber air 

minum, ditinjau dari segi kualitas agak baik sedangkan dari segi kuantitas kurang 

cukup dan tergantung pada musim (Ompusunggu, 2009). Sampel yang digunakan 

dalam pengukuran kadar kadmium yaitu sampel air sumur mesin yang terdiri dari 

y = 0.0947x + 0.0206
R² = 0.9779

y = 0.0947x + 0.0206
R² = 0.9779

0

0.05

0.1

0.15
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0.25
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25 sampel. 

Sampel diukur pada alat spektrofotometri serapan atom menggunakan detektor 

konduktivikasi. Sampel air disaring menggunakan membran filter 0,45 µm, 

kemudian diinjeksi kedalam spektrofotometri serapan atom melalui capillary 

tube, dalam pemeriksaan sampel air ini digunakan Panjang gelombang 228,8nm. 

Teknik analisis SSA berdasarkan pada penguraian molekul menjadi atom dengan 

energi dari api atau arus listrik, kemudian akan memancarkan cahaya dengan 

panjang gelombang yang khas. Radiasi dari sumber cahaya (hallow carhode lamp) 

dengan energi yang sesuai dengan energi yang dibutuhkan oleh atom-atom dari 

unsur yang akan dipancarkan melalui nyala. 

Tabel 1.2 Hasil pemeriksaan kadar kadmium 

NO 
Lacboratory 

No. 
Sampel Ide Result Unit 

 

      

1 AU/II/20/0212 A 0.006 mg/L 
 

2 AU/II/20/0213 B 0.005 mg/L 
 

3 AU/II/20/0214 C 0.005 mg/L 
 

4 AU/II/20/0215 D 0.005 mg/L 
 

5 AU/II/20/0216 E <0.005 mg/L 
 

6 AU/II/20/0217 F <0.005 mg/L 
 

7 AU/II/20/0218 G 0.005 mg/L 
 

8 AU/II/20/0219 H 0.006 mg/L 
 

9 AU/II/20/0220 I 0.006 mg/L 
 

10 AU/II/20/0221 J 0.005 mg/L 
 

11 AU/II/20/0222 K 0.005 mg/L 
 

12 AU/II/20/0223 L 0.005 mg/L 
 

13 AU/II/20/0224 M 0.006 mg/L 
 

14 AU/II/20/0225 N 0.006 mg/L 
 

15 AU/II/20/0226 O 0.005 mg/L 
 

16 AU/II/20/0227 P 0.005 mg/L 
 

17 AU/II/20/0228 Q <0.005 mg/L  

18 AU/II/20/0229 R <0.005 mg/L 
 

19 AU/II/20/0230 S 0.005 mg/L 
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Berdasarkan tabel 2.1 Penentuan kadar kadmium dalam air di Wilayah 

sumur batu diperoleh hasil yaitu terdapat 7 dari 25 sampel air sumur mesin 

mengandung kadmium yang melebihi kadar batas yang telah ditetapkan yaitu 

0,005 mg/L. Sampel yang melebihi batas kadar yang ditetapkan yaitu sampel 

A,H,I,M,N,V, dan Z dengan kadar 0,006 mg/L. Kadar yang diperoleh merupakan 

kadar di atas nilai baku mutu standar yang telah ditetapkan. Logam Kadmium 

digunakan pada baterai, pigmen atau pewarna, pelapis dan plating, stabilizer untuk 

plastik,dan campuran logam. Hal tersebut dikarenakan Sampah-sampah 

elektronik (electronic waste) atau biasa disingkat e-waste yang tercampur dengan 

sampah lainnya pada TPA akan menjadi penyumbang toksik khususnya toksik 

logam. Logam yang terkandung pada sampah elektronik seperti kabel, baterai dan 

lain sebagainya dapat membahayakan manusia (Fdhilah & Fitria, 2020).  

Masuknya kadmium kedalam air sumur yang digunakan masyarakat 

secara tidak langsung disebabkan oleh kontaminasi air lindi yang tidak benar 

sehinga dapat mengkontaminasi air sumur mesin warga. Pencemaran oleh 

kadmium (Cd) juga menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan manusia. 

Efek toksik kadmium akan menunjukan gejala yang akan dipengaruhi oleh antara 

lain tingkat dan lamanya paparan semakin tinggi kadar dan semakin lama paparan, 

efek toksik yang diberikan akan lebih besar. Kadmium dalam dosis tinggi dapat 

menyebabkan gangguan pencernaan, sedaangkan dalam dosis rendah tetapi secara 

berulang dapat menyebabkan gangguan fungsi ginjal (Irsan, et al., 2013).  

C.  ADME Logam Kadmium dalam Tubuh 

Logam kadmium masuk melalui oral , di absorpsi di salun pencernaan 

kemudian di distribusikan di peredaran darah sekitar 5-8%, logam diedarkan 

keseluruh tubuh dan masuk kedalam hati, didalam hati sebesar 50-75% kadmium 

20 AU/II/20/0231 T 0.005 mg/L  

21 AU/II/20/0232 U <0.005 mg/L  

22 AU/II/20/0233 V 0.006 mg/L  

23 AU/II/20/0234 X 0.005 mg/L  

24 AU/II/20/0235 Y 0.005 mg/L  

25 AU/II/20/0236 Z 0.006 mg/L  
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di metabolisme kemudian di eksresikan melalui ginjal, sekita 3-4  minggu  

kadmium dikeluarkan dalam bentuk feses dan urine . 

Waktu paruh yang dibutuhkan dalam ginjal sehingga ginjal mengalami 

disfungsi kadmium yang terdapat dalam tubuh selama 30 tahun. Pemasukan 

kadmium adalah 10-40 µg/hari, sedikitnya 50% diserap oleh tubuh, dengan batas 

toleransi tiap minggunya sebesar 420µg untuk orang dewasa dengan berat 60 kg. 

Kadmium lebih mudah di absopsi dalam air yaitu sekitar 5% dalam air (Prasad 

& Chetty,2008). 

D. Fungsi-Fungsi Setiap Reagen 

b. HNO3 berfungsi sebagai pengawet sampel dan pelarut asam 

c. Aquades berfungsi sebagai pelarut 

d. Cd(NO)2 berfungsi sebagai larutan baku standar 

Destruksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dekstrusi basah 

dengan pelarut asam HNO3. Dekstruksi berfungsi untuk penguapan sehingga 

yang yang tersisa hanya suspensi yang ingin diperiksa. proses perombakan logam  

organik dengan menggunakan asam kuat, baik tunggal maupun campuran, 

kemudian dioksidasi menggunakan zat oksidator sehingga dihasilkan logam 

anorganik bebas. Destruksi basah sangat sesuai untuk penentuan unsur-unsur 

logam yang mudah menguap (Rusnawati, et al., 2018) 

E. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya mengenai pencemaran Cd pada  air  sumur 

disekitaran tempat pemerosesan akhir sampah terdapat 28 air sumur yang melebihi 

baku mutu yang ditetapkan oleh Permenkes RI No.416/MEN/KES/IX/1990 

sebesar 0,005ppm. Hasil menunjukan bahwa kandungan kadmium pada air sumur 

gali warga sebesar 80%,  sedangkam hasil yang menunjukan kadmium masih 

memenuhi standar pada air sumur gali warga sebesar   5,7%   Sistem   pengolahan    

sampah    berpotensi menghasilkan  lindi,   air lindi dapat mengandung logam 

yang bersifat bagi kesehatan. Kandungan kadmium dapat meresap kedalam tanah 

sehingga dapat masuk kedalam sumur galian warga (Moelyani AD and RS 

Pujianti dalam Qadriyah, et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya mengenai pencemaran Cd pada air sungai dan air 

sumur di daerah sekitar pembuangan akhir terdapat sampel air yang melebihi batas 
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yaitu pada sakurab pantau 2 dan sumur warga 2 mencapai 0,03 mg/L sampel 

melebihi baku mutu yang telah ditetapkan sebsar 0,01mg/L. Hal ini disebabkan 

karena pengambilan sampel pada musim kemarau sehingga tidak terjadi 

pengenceran oleh air hujan. Air lindi yang masuk kedalam rumah warga dapat 

menyebabkan penurunan kualitas air yang selama ini digunakan oleh masyarakat. 

komposisi air lindi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, jenis sampah 

terdeposit, jumlah curah hujan di TPA dan kondisi spesifik tempat pembuangan 

sampah. Keberadaan logam berat dalam air berpotensi mencemari air tanah yang 

ada di daerah yang berdekatan dengan TPA dan dapat memberikan efek negatif 

bagi tubuh (Siswoyo & Habib , 2018). 

Hasil pemeriksaan kadar kadmium dalam air di sekitaran tempat 

pembuangan  akhir yaitu terdapat kandungan logam kadmium (Cd) sebesar 0,21 

mg/L, jauh lebih tinggi dibanding ambang batas yang diizinkan untuk logam Pb 

sebesar 0,05 mg/L dan Cd sebesar 0,005 mg/L. Hasil melampaui ambang batas 

kualitas air minum yang telah ditetapkan dalam peraturan Menteri Kesehatan RI 

no: 907/MENKES/VII/2002. Hasil analisis menunjukkan bahwa semakin jauh 

jarak sumur dengan TPA sampah, maka semakin berkurang kadar Pb dan Cd pada 

air sumur galian. Perombakan sampah secara aerobik menghasilkan lindi yaitu 

cairan yang mengandung ion Ca2+, Mg2+, Na+ , K+ , Fe2+, Cl- , SO4 2- , PO4 

2- , Zn2+, Cu2+, Cd 2+, Pb2+ dan gas H2S. Unsur dan senyawa kimia ini mudah 

bereaksi di dalam air dan sebagai sumber utama pencemaran air sumur. Tumpukan 

sampah di TPA merupakan tempat berkembang biaknya mikroba patogen dan non 

patogen. Adanya bakteri pada air minum merupakan indikator pencemaran air 

(Nasution & Silaban , 2017).
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 25 

sampel air sumur di Wilayah Sumur Batu Kecamatan Bantar Gebang Kota Bekasi 

terdapat tujuh sampel yang mengandung kadmium sebesar 0,006 mg/L. Kadar 

tersebut telah melebihi batas kadar yang telah ditetapkan oleh Peraturan 

Pemerintahan Mentri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 78/M- 

IND/PER/11/2016 Tentang Standart Nasional Indonesia Air mineral,  Air 

demineral, Air mineral alami dan air mineral embun. Yaitu 0,005 mg/L. Kadar 

tertinggi pada sampel sebesar 0,006 mg/L dan kadar terendah pada sampel 

sebesar <0,005 mg/L.. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah lebih tepat dalam memilih tempat yang akan diteliti 

dan yakin bahwa tempat yang ingin diteliti itu mengandung kadmium sehingga 

dapat berguna bagi masyarakat.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Pembuatan larutan standar 

 

0,05 ppm 

 

0,1 ppm 

 

0,2ppm 

V1.M1=V2M2 

V1.10ppm=0,05ppm.10

0ml 

     V1=
5

10
      

= 0,5 ml  

V1.M1=V2M2 

V1.10ppm=0,1ppm.10

0ml 

        V1=  
10

10
 

= 1 ml 

V1.M1=V2M2 

V1.10ppm=0,2ppm.10

0ml 

        V1= 
20

10
 

= 2 ml 

 

 

0,5 ppm 

 

1 ppm 

 

2 ppm 

V1.M1=V2M2 

V1.10ppm=0,5ppm.100m

l 

        V1=
50

10
 

= 5 ml 

V1.M1=V2M2 

V1.10ppm=1ppm.100

ml 

        V1=
100

10
 

= 10 ml 

V1.M1=V2M2 

V1.10ppm=2ppm.100

ml 

        V1=
200

10
 

= 20 ml 
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Lampiran 2 

Denah lokasi 

 

Keterangan:  

Denah lokasi puncak gunung sampah Bantargebang  

Sumber: Google maps puncak gunung sampah Bantargebang
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Lampiran 3 

Tempat titik prngambilan sampel  

 

gambar lokasi dan titik pengambilan sampel 
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Lampiran 4 

Lokasi pengambilan sampel  

 

 

sumur rumah warga Gg. Cendrawasih     Sumur rumah warga Gg. Rajawali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumur rumah warga Gg. Merpat
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Gang rumah warga rt004/004   Gang rumah warga rt004/004 

Gg. Cendrawasih      Gg. Rajawali 

 

                                  

Gg rumah warga rt004/004 

Gg. Merpati 
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Gunung sampah bulok tampak depan dan samping 
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Lampiran 5 

Kuisioner dan pengsian data kuisioner 

    

 

Pengisian kuisioner 
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Kuisioner 

Data kuisioner warga 
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Lampiran 6  

Hasil larutan standar dan sampel  

  

Hasil larutan standar 

 

 

Hasil sampel air 
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Lampiran 7 

Alat dan bahan  

  

Larutan HNO3                                                       Sampel air   

 

     

alat spektrofotometri serapan atom 
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    pengambilan sampel air 
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Lampiran 8  

DAFTAR NAMA WARGA RT004 RW004 

NO NAMA WARGA  ALAMAT  

1 Suhanta Wijaya NO.35 RT004/004 

2 Winarto NO.36 RT004/004 

3 Sukatma Wijaya  NO.37 RT004/004 

4    Ridwan M. Romadoni       NO.38 RT004/004       

5 Ust.Abdul Aziz  NO.39 RT004/004 

6 Hendi NO.40 RT004/004 

7 Herman NO.41 RT004/004 

8 H.Nurali NO.42 RT004/004 

9 Nasin Anwar NO.43 RT004/004 

10 Ekas Puanwar  NO.44 RT004/004 

11 Tumin NO.45 RT004/004 

12 Nacep NO.46 RT004/004 

13 Musa Alfaida NO.47 RT004/004 

14 Diri Prayuda NO.48 RT004/004 

15 Bonin Nuryana  NO.49 RT004/004 

16 Samin NO.50 RT004/004 

17 Dedi NO.51 RT004/004 

18 Acep Hidayat  NO.52 RT004/004 

19 Samun NO.53 RT004/004 

20 Jajang Supriatna  NO.54 RT004/004 

21 Heru Susanto NO.55 RT004/004 

22 Hamid NO.56 RT004/004 

23 Ahmad NO.57 RT004/004 

24 Untung NO.58 RT004/004 

25 Mulyadi NO.59 RT004/004 

26 Sanam NO.60 RT004/004 
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NO NAMA WARGA  ALAMAT  

27 Darus Salam NO.61 RT004/004 

28 Sutinah  NO.62 RT004/004 

29 Mendi NO.63 RT004/004 

30 M.Moin NO.64 RT004/004 

31 Udun Suhandi                                  NO.65 RT004/004 

32 Nomir NO.66 RT004/004 

33 Nomih  NO.67 RT004/004 

34 Budi Saputra NO.68 RT004/004 

35 Ajum NO.69 RT004/004 

36 Rahmat Hidayat  NO.70 RT004/004 

37 Ahmad Badawi NO.71 RT004/004 

38 Ace Sulaiman  NO.72 RT004/004 

39 Nebat  NO.73 RT004/004 

40 Udin NO.74 RT004/004 

41 Amud  NO.75 RT004/004 

42 Mirkas Narmansyah  NO.76 RT004/004 

43 H.M. Sugandi NO.77 RT004/004 

44 Ahmad Apandi NO.78 RT004/004 

45 Yudi Oktaviana NO.79 RT004/004 

46 Ahmad Bule NO.80 RT004/004 

47 Adul NO.81 RT004/004 

48 Bagong Suyoto NO.82 RT004/004 

49 Anwar NO.83 RT004/004 

50 Napin NO.84 RT004/004 

51 Merin NO.85 RT004/004 

52 Karmuji NO.86 RT004/004 

53 Romlah NO.87 RT004/004 

54 Suryadi NO.88 RT004/004 

55 Munjin N0.89 RT004/004 
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NO NAMA WARGA  ALAMAT  

56 Masum NO.90 RT004/004 

57 Jum'at N0.91 RT004/004 

58 Hj. Habsah  NO.92 RT004/004 

59 Ahmad Jumadi  NO.93 RT004/004 

60 Age Setia Budi N0.94 RT004/004 

61 Rahmat Sahid  NO.95 RT004/004 

62 Abduloh NO.96 RT004/004 

63 Muhammad  NO.97 RT004/004 

64 Mahmudi  NO.98 RT004/004 

65 Ust. Musa NO.99 RT004/004 

66 Nurhadi NO.100 RT004/004 

67 Awing  NO.101 RT004/004 

68 Numin NO.102 RT004/004 

69 Parhan  NO.103 RT004/004 

70 Abdul Nasar NO.104 RT004/004 

71 Junaedi  NO.105 RT004/004 

72 Samud  NO.106 RT004/004 

73 Agus  NO.107 RT004/004 

74 Nawi NO.108 RT004/004 

75 Anta  NO.109 RT004/004 

76 Jimi NO.110 RT004/004 

77 Nasep NO.111 RT001/003 

78 Emang  NO.112 RT001/003 

79 Atam  NO113 RT004/004 

80 H. Rahman  NO.114 RT004/004 

81 Sanam NO.115 RT004/004 

82 Anto NO.116 RT004/004 

83 Rohmadi NO.117 RT004/004 

84 Domat NO.118 RT004/004 
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85 Darto NO.119 RT004/004 

86 Bambang NO.120 RT004/004 

87 H.Kasmat  NO.121 RT004/004 

88 Jaim NO.122 RT004/004 

89 Dasu NO.123 RT004/004 

90 Maman  NO.124 RT004/004 

91 Asep Suherman NO.125 RT004/004 

92 Harun NO.126 RT004/004 

93 Suhandi  NO.127 RT004/004 

94 Salim NO.128 RT004/004 

95 Saran NO.129 RT004/004 

96 Dadang Munandar NO.130 RT004/004 

97 Tuing Sodikin NO.131 RT004/004 

98 Asep Abdulah NO.132 RT004/004 

99 M.Toni NO.133 RT004/004 

100 Ahmad Didit NO.134 RT004/004 

101 Seno  NO.135 RT004/004 

102 Ongkik  NO.136 RT004/004 

Keterangan: terdapat 48 warga yang tidak terdaftar di daftar warga RT004/004 
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JADWAL KEGIATAN 

 

Table 1 Jadwal Kegiatan 
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